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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan keterampilan berfikir kritis siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis kegiatan laboratorium pada 

konsep fisika. Hal ini dapat dilihat setelah melakukan analisi uji hipotesis 

didapatkan data posttest-pretest, berdasarkan output “test stastistik” diketahui 

Asymp.Sig (2-tailed) bernilai 0,000. Karena nilai 0,000 lebih kecil dari < 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa 

setelah menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis kegiatan 

laboratorium.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan guru dapat menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbasis labolatorium yang dapat membuat siswa berpikir kritis dalam belajar 

fisika,  aktif dan senang dalam belajar fisika. 

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya instrument tes keterampilan berpikir 

kritis menggunakan validitas pada validator dan dilakukan uji butir tes. 
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